BAB IV
ANALISIS PENERAPAN MARKETING SYARI'AH DALAM
MENINGKATKAN MINAT NASABAH MENGGUNAKAN
PRODUK SAJA’AH DI BMT (BAYTUL M AL WAT TAMW 1L)

MITRA HASANAH SEMARANG.

A. Penerapan Marketing Syariah Dalam Meningkatkan Mina Nasabah
Menggunakan produk Saja’ah di BMT Mitra Hasanah
Penerapan yang digunakan oleh BMT Mitra Hasanahandal
memasarkan produknya dan meningkatkan minat nasadestggunakan
produk sajaah yaitu dengan menerapkan prinsipipridasar marketing
syari’ah kepada marketer selain juga melakukansendhan kontroling dan
juga melakukan kontroling guna mencari permasalamarketing
dilapangan. Ketertarikan nasabah selain karenaggglan produk juga
pengaruh dari cara marketing yang tepat. Marketyayiah menjadi cara
marketing yang sangat menarik dikalangan calon ba@dsaelain karena
etika yang digunakan oleh marketer juga karenandgtainsip-prinsip
marketing syari’ah tidak merugikan sepihak jugdaua prinsip-prinsip
syariah sangat memperhatikan kenyamanan nasabah.
Hasil wawancara dengan pengelola BMT Mitra Hasdnekaitan
dengan penerapan marketing syariah yang digunaEamdmemasarkan

produknya:



Penerapan marketing syari’ah yang dilakukan BMTréiltasanah
yaitu dengan lebih mengedepankan prinsip-prinsgri'syh meski belum
100% dilaksanakah.

Dari hasil wawancara diatas mempunyai kesimpulamvbapenerapan
yang dilakukan di BMT Mitra Hasanah adalah dengangedepankan
prinsip-prinsip marketing syari'ah secara umum diterapkan dengan
melakukan beberapa pendekatan yang dilakukan ofel marketer
syari‘ah kepada calon nasabah selain itu juga mk&ak konroling dan
monitoring terhadap cara marketing yang digunakah para marketer
kepada calon nasabah dalam memasarkan produk-pBiK Mitra
Hasanabh.

Marketer BMT Mitra Hasanah dalam menerapkan prinsgpketing
yaitu dengan menggunakan beberapa pendekatan ypéndekatan
emosional, pendekatan keagamaan, pendekatan aaggarakat. Selain itu
juga marketer dituntut untuk bisa membangun opiasyarakat bahwa
seandainya BMT Mitra Hasanah berkembang maka otarsgbut juga
akan ikut andil didalamnya, selain juga santun rdal@elayanan,
menggunakan salam ketika masuk dan keluar rumataksgrsilaturrahmi,
mengedepankan persaudaraan, dan sopan dalam tiamdiak pelayanan.

Kesimpulannya bahwa penerapan marketing yang ditakisudah
memenuhi prinsip marketer syariah secara umum mesdkim maksimal

100 % dilaksanakan sepenuhnya.

! Wawancara dengan Supriyadi, SE (Pengelola BMT aviitasanah) pada 3 Oktober
2013, pukul 08.00-09.00



B. Strategi Marketing Syari'ah Yang Efektif Dan Efisien Dalam
Meningkatkan Minat Nasabah Menggunakan Produk Sajaah Yang
Ada Di BMT Mitra Hasanah

Strategi marketing syari'ah yang digunakan oleh BNitra
Hasanah dalam meningkatkan minat nasabah mengguped@uk saja’ah
ada dua cara yang pertama yaitu dengan mengoptimakinerja
marketing seperti dikutip dari hasil wawancara den@papak Supriyadi

S.E pengelola BMT Mitra Hasanah bahwa:

Strategi yang sangat berpengaruh terhadap menkagkahinat
nasabah yaitu dengan cara mengoptimalkan kinerjaatiag selain juga
ada beberapa pendekatan yang digunakan kepadaneasiabah

Strategi yang dilakukan oleh BMT dalam meningkatkamat
nasabah menggunakan produk sajaah yang kedua adkdaban
melakukan beberapa pendekatan kepada calon nasadradekatan yang

dilakukan yaitu dengan

1. Pendekatan emosional
Pendekatan emosional yang digunakan marketer dalam
menawarkan produk-produk saja’ah yang ada di BMTraMi
Hasanah yaitu dengan melakukan pendekatan emasilkegalon

nasabah dengan mengedepankan konsep:

2 Wawancara dengan Supriyadi, SE (Pengelola BMTaViitasanah) pada 3 Oktober
2013, pukul 08.00-09.00
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bahwa sebaik-baik manusia adalah manusia yang bh&aatéagi
orang lain.

Dari pendekatan ini diharapkan masyarakat dapatilkemasa
kemanusiaan yang tinggi. Berdasarkan hasil wawandangan

pengelola BMT Mitra Hasanah bahwa:

Dengan kita melakukan pendekatan emosional sespakan
merasa dihargai dan dihormati dan menjadikan mensailiki
rasa kemanusiaan yang tinggi sehingga mereka dagaérima
masukan-masukan dan bahkan menerima tawaran prgahuk
kita ajukan’

Selain itu pihak BMT Mitra Hasanah juga membuat drapa
organisasai non formal seperti Arisan Mitra Hasanah
Persaudaraan Muslim yang dengan kegiatan terse¥iuit Mitra
Hasanah dapat memberikan masukansiyyah dan pengunidan
door prise dan pengundian arisan sehingga seckia langsung
BMT dapat melakukan monitorng terhadap para nasatzah
meningkatkan hubungan emosional antara nasabalamlmeigak
BMT. Diharapkan dengan adanya pendekatan emosional
masyarakat dapat memiliki sifat kepedulian terhaskgama yang

tinggi dan memiliki jiwa kemanusiaan yang tinggilau

¥ Wawancara dengan Supriyadi, SE (Pengelola BMT aMiitasanah) pada 3 Oktober
2013, pukul 08.00-09.00



2. Pendekatan keagaamaan

Pendekatan keagamaan yaitu pendekatan yang dilakuka
oleh marketer kepada calon nasabah yang mengaaumiaaiglam.
Pendekatan ini mengedepankan fanatisme keagamalam ya
produk sajaah adalah produk yang dihasilkan olehl Biitra
Hasanah yang memegang teguh hukum-huhkum islandidaat
oleh orang islam, maka produk ini diperuntukkan ibagng
islam secara umum meskipun juga acap kali digunaieh

selain orang islam yang tertarik dengan produk ini.

Bapak supriyadi (Pengelola BMT Mitra Hasanah)

mengatakan bahwa:

Dengan pendekatan keagamaan sesama muslim diharapka
dapat memberikan wacana kepada muslim yang laimkunt
meningkatkan kwalitas hidup dengan menggunakan ugrod
produk ciptaan orang muslim salah satunya prodjaaka

3. Pendekatan antar masyarakat
Pendekatan antar masyarakat diterapkan oleh markete
dengan adanya program silaturrahmi yang secara ukhus
ditargetkan kepada orang-orang di sekitar BMT MHiasanabh.
Dengan pendekatan ini marketer menawarkan prodjKaba
dengan aspek tertenti seperti aspek keuntungan adgoek

pembiayaan yang menggunakan pola syari'ah.

Aspek keuntungan sajaah yang ditawarkan oleh narketpada

calon nasabah yaitu dengan keuntungan pembagibanisaja’ah, yaitu



nisbah bagi hasil yang diterapkan saja’ah itu ldiniygi dibandingkan
dengan nisbah produk siRela. Selain itu pengambiiabah bagi hasil
saja’ah bersifat fleksibel yakni nisbah bagi hésda diambil kapan saja

setelah 1 tahun.

Dari strategi marketing yang diterapkan tersebutyeta efektif
sehingga terjadi peningkatan yang sangat signifigang ditunjukkan

pada tabel yang diambil dari 2009-2611

Tabel 1.5
Keterangan | 2009 % 2010 % 2011 %
ljarah bai ut| i i
takjiri
Musyirakah | 16.4 % | 63 82% |69 73 %
(Si Rela)
Mudrarabah | .o 459% | 459 | 60.1% | 562 60,2 %
(saja’ah)
Murabatah | 3520 | 235 | 30.8% | 295 %
(Syrrah)
Qard Hasan | 3 2,4 % 5 0,6 % 8 0,8%
Jumlah 122 762 934

Dari tiga strategi pendekatan yang digunakan Ipgikdekatan
emosional, pendekatan keagamaan, dan pendekatam arasyarakat
ternyata efektif untuk meningkatkan minat calonaf@h menggunakan
produk-produk BMT Mitra hasanah terutama produkaaaj daripada
menggunakan konsep pemasaran secara umum dengga heaelihat

kebutuhan dan hanya mengutamakan kepuasan konsumen

* Data diperoleh dari wawancara dengan karyawati BWfa Hasanah bidang sekrtaris
Richa'ul Wardah pada 3 September 2013, pukul 08900



Konsep pemasaran secara umum seperti konsepkprkaisep
produksi, konsep penjualan, konsep pemasaran dasegopemasaran
kemasyarakatan ternyata kurang efektif apabila rdigan untuk
memasarkan produk BMT Mitra Hasanah karena dalamséqm-konsep

tersebut hanya melihat dari sudut pandang:

a) Kebutuhan yang diungkapk&8tated Needs)

b) Kebutuhan sebenarnyReal Needs)

c) Kebutuhan yang tidak diungkapkéonstated Needs)

d) Kebutuhan kesenangébelight Needs)

e) Kebutuhan rahasigecret Need)

Tanpa adanya pendekatan-pendekatan tertentu desipgpgpemasaran yang
syari'‘ah, calon nasabah tidak akan mudah untularterimenggunakan
produk-produk syari'ah, sehingga dengan meninglatmynat nasabah
menggunakan produk sajaah selain dipengaruhi olahketing juga

karena strategi marketing yang digunakan



